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Pendidukan Matematika STKIP PGRI Jombang 

ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas 

VII E pada materi bentuk aljabar yang disebabkan (1) siswa tidak suka membaca sehingga 

siswa kurang memiliki pengetahuan awal tentang apa yang akan dipelajari, (2) siswa mudah 

melupakan apa yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, (3) siswa kurang terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran bahkan cenderung pasif. Tujuan Penelitian ini adalah 

untuk mendiskripsikan peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa serta hasil belajar 

matematika siswa dengan menerapkan strategi belajar PQ4R pada materi bentuk aljabar  di 

kelas VII E SMP Islam Ngoro Jombang Tahun Ajaran 2019/2020. Jenis Penelitian ini 

merupakan  penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII E 

SMP Islam Ngoro Jombang Tahun Ajaran 2019/2020 yang berjumlah 30 siswa. Metode 

pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

tes dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya penerapan strategi 

belajar PQ4R dapat meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas siswa serta hasil belajar 

matematika siswa kelas VII E materi bentuk aljabar. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya 

peningkatan aktivitas guru pada setiap siklusnya, pada siklus I sebesar 91,67% menjadi 100% 

pada siklus II , pada aktivitas siswa  mengalami peningkatan setiap siklusnya , siklus I 

sebesar 60% menjadi 81,57% pada siklus II, pada serta hasil belajar matematika siswa juga 

mengalami peningkatan setiap siklusnya pada siklus I sebesar 66,67% menjadi 86,67% pada 

siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi belajar PQ4R dapat 

pmeeningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa serta hasil belajar matematika siswa kelas 

VII E SMP Islam Ngoro Jombang Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

Kata Kunci : Strategi Belajar PQ4R, Aktivitas Guru,  Aktivitas Siswa, Hasil Belajar 

Matematika siswa. 
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PENDAHULUAN  

Anak manusia lahir tidak 

dilengkapi insting yang sempurna untuk 

dapat menyesuaikan diri dalam 

menghadapi lingkungan, perlu masa 

belajar yang panjang sebagai persiapan 

untuk dapat secara tepat berhubungan 

dengan lingkungan (Mudyahardjo, 2010: 

33). Ketidakberdayaan anak manusia 

tersebut mempunyai potensi untuk berubah 

maka dari itu diperlukan adanya suatu 

pendidikan. 

Salah satu pendidikan yang 

mempengaruhi hasil perkembangan anak 

adalah lingkungan sekolah. Proses 

pendidikan yang dilaksanakan di sekolah 

pada dasarnya adalah kegiatan 

pembelajaran yang merupakan perbaduan 

dari dua aktivitas belajar secara 

metodologis cenderung lebih dominan 

pada siswa dan mengajar secara 

intruksional dilakukan oleh guru dengan 

tujuan agar siswa memiliki hasil yang 

terbaik sesuai kemampuannya. Salah satu 

tolak ukur yang menggambarkan tinggi 

rendahnya keberhasilan dalam 

pembelajaran adalah hasil belajar. Menurut 

Ekawarna (2011: 41) yang dimaksud hasil 

belajar adalah suatu hasil yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Guru sangat berperan sebagai 

faktor penentu keberhasilan dalam proses 

pembelajaran, karena guru secara langsung 

mempengaruhi, membimbing dan 

mengembangkan kemampuan siswa agar 

menjadi manusia, terampil dan bermoral, 

sehingga siswa dapat menyesuaikan diri 

dalam menghadapi perkembangan ilmu 

teknologi dalam era global dan 

mengembangkan daya pikir manusia. 

Salah satu disiplin ilmu yang memberikan 

dukungan dalam pengembangan ilmu dan 

teknologi serta dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan beragumentasi, 

memberi kontribusi dalam penyelesaian 

masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja 

adalah matematika (Susanto, 2013: 185). 

Kebutuhan akan amplikasi 

matematika saat ini dan masa depan tidak 

hanya untuk keperluan sehari-hari, tetapi 

terutama dalam dunia kerja, dan untuk 

mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan, oleh karena itu matematika 

sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan 

baik oleh siswa, namun dalam kenyataan 

yang ada sekarang, penguasaan 

matematika baik oleh siswa sekolah dasar 

(SD) maupun siswa sekolah menengah 

(SMP dan SMA), selalu menjadi 

permasalahan besar. Hal ini terbukti dari 

Pusat Penilaian Pendidikan kementrian 

pendidikan dan kebudayaan tentang hasil 

ujian nasional (UN) yang diselenggarakan 

tahun 2018, memperlihatan presentase 

kelulusan siswa dalam ujian mata 

pelajaran matematika paling rendah 
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dibandingkan dengan mata pelajaran 

lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor salah satunya siswa yang 

beranggapan bahwa mata pelajaran 

matematika tergolong sulit salah satu 

penyebabnya yaitu siswa mudah 

melupakan apa yang telah dipelajari dalam 

memahami konsep, sehingga ketika siswa 

menghadapi konsep lain yang 

berhubungan dengan konsep yang telah 

dipelajari sebelumnya, mereka tidak bisa 

sedangkan konsep dalam pelajaran 

matematika saling berkesinambungan dari 

materi yang mudah meningkat ke materi 

yang sulit. Hal tersebut juga dijumpai pada 

siswa kelas VII-E SMP Islam Ngoro 

berdasarkan hasil observasi. 

Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap guru mata pelajaran matematika 

dan observasi di kelas,  masih dijumpai 

permasalahan di kelas kelas VII-E Islam 

Ngoro dalam pembelajaran pada materi 

bentuk aljabar dan unsur-unsurnya serta 

operasi hitung pada bentuk aljabar, yang 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, 

diantaranya: 1) siswa tidak suka membaca 

sehingga siswa kurang memiliki 

pengetahuan awal tentang apa yang akan 

dipelajari, 2) siswa mudah melupakan apa 

yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya, 3) siswa kurang terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran 

bahkan cenderung pasif. Ketiga faktor 

tersebut menjadi penyebab utama hasil 

belajar siswa kelas VII-E menjadi rendah. 

Dalam proses pembelajaran dengan 

metode tersebut guru aktif menjelaskan 

materi, memberikan contoh, dan 

memberikan soal latihan, sementara itu 

siswa mendengarkan, mencatat, dan 

menyelesaikan tugas dari guru, namun saat 

proses pembelajaran berlangsung aktivitas 

siswa terlihat pasif kareana siswa tidak 

suka membaca jadi siswa kurang memiliki 

pengetahuan awal tentang apa yang akan 

dipelajari, hal ini menggambarkan 

ketidaksiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas tersebut, dengan 

kata lain bahwa siswa lebih sering 

menunggu guru yang memberikan materi 

pelajaran selama proses pembelajaran 

berlangsung sehingga pemahaman siswa 

terkait materi yang dipelajari hanya yang 

disampaikan oleh guru. 

Keadaan tersebut tampak 

pembelajaran berpusat pada guru dan tidak 

memberikan akses bagi siswa untuk 

berkembang secara mandiri melalui proses 

berpikir, dalam hal ini perlu adanya 

perbaikan sistem pembelajaran yang lebih 

memusatkan pada siswa untuk belajar 

berdasarkan kemahiran mereka untuk 

belajar dan memonitor belajar sendiri yang 

dapat berpikir dengan memodifikasi diri 

sendiri. 

Menurut Trianto (2013: 169) salah 

satu model pembelajaran yang mengacu 

pada perilaku dan proses berpikir siswa 
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yang digunakan untuk menyelesaikan 

tugas belajar adalah strategi belajar 

preview, question, read, reflect, recite, 

review (PQ4R). Dengan strategi belajar 

PQ4R siswa dituntut untuk 

mengembangkan pikiranya sendiri dengan 

mengajukan pertanyaan sebelum 

membaca, mengaktifkan pengetahuan awal 

dan mengawali proses pembuatan 

hubungan antara informasi baru dan apa 

yang telah diketahui. Mempelajari judul 

atau topik utama membantu pembaca sadar 

akan organisasi bahan-bahan baru tersebut, 

sehingga memudahkan perpindahannya 

dari memori jangka pendek ke memori 

jangka panjang. Jadi dengan menerapakan 

strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran 

matematika siswa akan memperoleh 

ingatan yang bertahan lama tentang 

pemahaman materi matematika untuk 

dipanggil lagi dalam memecakan masalah 

matematika. Hal ini berguna dalam 

penguasan konsep matematika yang tidak 

terpartisi dalam berbagai topik yang saling 

terpisah namun, matematika merupakan 

satu kesatuan, untuk mempelajari suatu 

konsep tertentu dalam matematika 

diperlukan prasyarat dari konsep-konsep 

yang lain. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut, rumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

peningkatan aktivitas guru matematika 

kelas VII-E Islam Ngoro dalam 

pembelajaran matematika materi bentuk 

aljabar dan unsur-unsurnya serta operasi 

hitung pada bentuk aljabar dengan 

menerapankan strategi belajar PQ4R?. (2) 

Bagaimana peningkatan aktivitas siswa 

kelas VII-E Islam Ngoro dalam 

pembelajaran matematika materi bentuk 

aljabar dan unsur-unsurnya serta operasi 

hitung pada bentuk aljabar dengan 

menerapankan strategi belajar PQ4R?. (3) 

Bagaimana peningkatan hasil belajar 

matematika kelas VII-E Islam Ngoro 

dalam pembelajaran matematika materi 

bentuk aljabar dan unsur-unsurnya serta 

operasi hitung pada bentuk aljabar dengan 

menerapankan strategi belajar PQ4R?. 

 

METODE PENELITIA  

Penelitian yang akan dilakukan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 

Kemmis dan MC Taggart mempunyai 

empat langkah dan pengulangannya yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII  SMP Islam Ngoro 

semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 

dengan jumlah keseluruhan 30 siswa yang 

terdiri dari siswa laki-laki 20 dan 10 siswa 

perempuan. 

Metode pengumpuan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi dan metode tes. Metode 

observasi dilakukan untuk melihat, 

mengamati serta memperoleh data tentang 
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aktivitas guru, aktivitas siswa kelas VII  

SMP Islam Ngoro semester ganjil tahun 

ajaran 2019/2020 saat proses pembelajaran 

matematika dengan menerapkan strategi 

belajar PQ4R. Observasi pada aktivitas 

guru dilakukan oleh teman sejawat dan, 

observasi pada aktivitas siswa dilakukan 

oleh guru matematika. Observer 

mengamati secara langsung kemudian 

memberikan penilaian terhadap aktivitas 

yang dilakukan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung berdasarkan 

pedoman lembar obserasi yang dibuat oleh 

peneliti. Metode tes dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan menerapkan strategi 

belajar PQ4R pada materi bentuk aljabar. 

Tes diberikan disetiap akhir siklus yang 

berupa soal essay yang harus dikerjakan 

siswa secara individu.  

Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi dan lembar tes hasil 

belajar : Menurut Sudjana (2014: 84) 

lembar observasi adalah instrumen 

penelitian yang digunakan untuk 

mengukur tingkah laku individu ataupun 

proses terjadinya suatu kegiatan yang 

dapat diamati, baik dalam situasi yang 

sebenarnya maupun dalam situasi buatan. 

Aktivitas guru ditentukan berdasarkan atas 

aspek-aspek yang diamati antara lain : (1) 

Membimbing siswa dalam membaca 

selintas dengan cepat materi pembelajaran, 

(2) mengarahkan siswa dalam membuat 

pertanyaan untuk diri sendiri, (3) 

membimbing siswa untuk membaca secara 

aktif materi pembelajaran, (4) memberikan 

stimulus kepada siswa, memberikan tugas 

kepada siswa untuk membuat intisari dari 

seluruh materi pembelajaran, (5) 

mengarahkan siswa untuk ngulang materi 

pembelajaran secara menyeluruh. 

Aktivitas siswa ditentukan berdasarkan 

atas aspek-aspek yang diamati antara lain : 

(1) membaca selintas dengan cepat materi 

bentuk aljabar, (2) membuat pertanyaan 

untuk diri sendiri, (3) membaca secara 

aktif materi bentuk aljabar, (4) merespon 

stimulus yang diberikan guru, (5) 

membuat intisari dari seluruh materi 

bentuk aljabar, (6) mengulang materi 

bentuk aljabar secara menyeluruh.. Peneliti 

menguji kesahihan instrumen penelitian 

terlebih dahulu kepada validator ahli. 

Validator ahli yaitu dosen matematika dan 

guru matematika. 

Pengamatan aktivitas guru 

ditunjukkan dengan persentase lembar 

aktivitas guru. Dari pengumpulan data 

dilakukan perhitungan dengan rumus: 

   
 

  
       

     

  (Purwanto, 2006:102) 

Keterangan : 
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NP  = nilai persen yang dicari 

atau diharapkan 

R  = sekor mentah yang 

diperoleh guru 

SM = sekor maksimum ideal 

dari tes yang bersangkutan 

100 = bilangan tetap 

Kriteria aktivitas guru dikatakan 

tercapai dalam penelitian ini jika 

persentase yang diperoleh  80% 

Pengamatan aktivitas siswa 

ditunjukkan dengan persentase lembar 

aktivitas siswa. Dari pengumpulan data 

dilakukan perhitungan dengan rumus: 

   
 

  
       

     

  (Purwanto, 2006:102) 

Keterangan : 

NP  = nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R  = sekor mentah yang diperoleh siswa 

SM = sekor maksimum ideal dari tes yang 

bersangkutan 

100 = bilangan tetap 

Kriteria aktivitas siswa dikatakan tercapai dalam 

penelitian ini jika persentase yang diperoleh  80% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.9. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas 

guru pada siklus I dan siklus II 

Aspek yang diamati 
Siklus 

I 

Siklus 

II 

Membimbing siswa dalam 

membaca selintas dengan 

cepat materi bentuk aljabar.  

100% 100% 

Mengarahkan siswa dalam 

membuat pertanyaan untuk 

diri sendiri. 

50% 100% 

Membimbing siswa untuk 

membaca secara aktif materi 

bentuk aljabar. 

100% 100% 

Memberikan stimulus 100% 100% 

kepada siswa. 

Memberikan tugas kepada 

siswa untuk membuat 

intisari dari seluruh materi 

bentuk aljabar. 

100% 100% 

Mengarahkan siswa untuk 

ngulang materi bentuk 

aljabar secara menyeluruh. 

100% 100% 

Persentase rata-rata siklus 

II 
91,67% 100% 

 

Diagram 4.1 Persentase Aktivitas Guru Siklus I 

dan Siklus II 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dan diagram 

4.1 terlihat bahwa persentase hasil 

observasi aktivitas guru dari 6 aspek yang 

diamati pada siklus I dan siklus II 

mengalami peningkatan. Dapat dilihat 

bahwa persentase aspek 2 pada siklus I 

sebesar 50% menjadi 100% pada siklus II. 

Hal ini menunjukan bahwa penerapan 

strategi belajar PQ4R dapat digunakan 

dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan aktivitas guru. 

 

Tabel 1.1. Rekapitulasi hasil observasi 

aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 

Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 

Membaca selintas dengan 

cepat materi bentuk 

aljabar.  

53,33% 81,66% 

Membuat pertanyaan untuk 

diri sendiri. 
35% 90% 

Membaca secara aktif 

materi bentuk aljabar. 
80% 86,67% 
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Merespon stimulus yang 

diberikan guru. 
58,33% 71,67% 

Membuat intisari dari 

seluruh materi bentuk 

aljabar. 

73,33% 80% 

Mengulang materi bentuk 

aljabar secara menyeluruh. 
60% 80% 

Persentase rata-rata siklus 

I 
60% 81,67% 

 

 

Diagram 4.4 Persentase Aktivitas Siswa 

Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan tabel 4.11 dan diagram 4.4 

terlihat bahwa persentase hasil observasi 

aktivitas siswa dari 6 aspek yang diamati 

pada siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan. Dapat dilihat bahwa 

persentase  aspek 1 pada siklus I sebesar 

53% menjadi 82% pada siklus II, aspek 2 

pada siklus I sebesar 35% menjadi 90% 

pada siklus II, aspek 3 pada siklus I 

sebesar 80% menjadi 87% pada siklus II, 

aspek 4 pada siklus I sebesar 58% menjadi 

72% pada siklus II, aspek 5 pada siklus I 

sebesar 73% menjadi 80% pada siklus II. 

aspek 6 pada siklus I sebesar 60% menjadi 

80% pada siklus II. Hal ini menunjukan 

bahwa penerapan strategi belajar PQ4R 

dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan aktivitas 

siswa. 

Gambar 2. Diagram batang hasil belajar 

siswa siklus I dan siklus II 
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Diagram 4.6 Persentase Hasil Belajar 

Siswa Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan tabel 4.13 dan 

diagram 4.6 diketahui bahwa hasil tes 

belajar siswa pada siklus I dari 30 siswa 

terdapat 20 siswa yang nilainya memenuhi 

KKM, sedangkan 10 siswa lainnya belum 

memenuhi KKM. Persentase jumlah siswa 

yang tuntas mencapai 67% dan yang 

belum tuntas sebesar 33% dengan nilai 

rata-rata mencapai 66,5.  

Hasil tes belajar siswa pada siklus 

II mengalami peningkatan yaitu dari 30 

siswa terdapat 26 siswa yang nilainya 

memenuhi KKM, sedangkan 4 siswa 

lainnya belum memenuhi KKM. 

Persentase jumlah siswa yang tuntas 

mencapai 87% dan yang belum tuntas 

sebesar 13% dengan nilai rata-rata 

mencapai 78,17. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil observasi aktivitas guru 

menunjukan bawhwa saat proses 

mengajar dengan penerapkan strategi 

belajar PQ4R pada materi bentuk 

aljabar dapat meningkatkan aktivitas 

guru matematika kelas VII E di SMP 

Islam Ngoro Jombang. Hal ini 

ditunjukkan pada peningkatan 

persentase aspek 1 dengan indikator 

menanyakan kepada siswa jika ada 

materi yang belum dimengerti dari 

membaca selintas (siklus I) 

persentasenya sebesar 50% menjadi 

100% pada siklus II dan peningkatan 

persentase aktivitas guru secara 

klasikal pada siklus I sebesar 91,67% 

menjadi 100% pada siklus II. 

2. Hasil observasi aktivitas siswa 

menunjukan bawhwa saat proses 

belajar dengan penerapkan strategi 

belajar PQ4R pada materi bentuk 

aljabar dapat meningkatkan aktivitas 

siswa matematika kelas VII E di 

SMP Islam Ngoro Jombang. Hal ini 

dapat dilihat dari peningkatan 

persentase sebagai berikut: 

a) aspek 1 dengan indikator 

membaca materi pembelajaran 

dengan waktu kurang dari 5 menit 

pada siklus I sebesar 50% menjadi 

100% pada siklus II, dan indikator 
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dapat menggambaran mengenai 

apa yang akan dipelajari secara 

keseluruhan dan umum pada 

siklus I sebesar 57% menjadi 63% 

pada siklus II. 

b) aspek 2 dengan indikator 

mengajukan pertanyaan dari 

materi yang belum dimengerti 

siswa pada siklus I sebesar 0% 

menjadi 80% pada siklus II, dan 

indikator menuliskan pertanyaan 

dari materi yang belum dimengerti 

untuk mencari jawabannya sendiri 

pada siklus I sebesar 70% menjadi 

80% pada siklus II. 

c) aspek 3 dengan indikator 

menemukan dan mencatat 

jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang telah di susun 

sebelumnya pada siklus I sebesar 

60% menjadi 73% pada siklus II. 

d) aspek 4 dengan indikator 

mengerjakan dan mencat  jawaban 

dari soal  yang ada di kartu soal 

secara berkelompok pada siklus I 

sebesar 53% menjadi 63% pada 

siklus II, dan indikator setiap 

kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi pada siklus I sebesar 63% 

menjadi 80% pada siklus II. 

e) aspek 5 dengan indikator mencari 

butir-butir penting pada materi 

bentuk aljabar, baik yang berupa 

jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan maupun informasi 

lainnya yang dianggap penting 

pada siklus I sebesar 90% menjadi 

97% pada siklus II, dan indikator 

mencatat butir-butir penting pada 

materi bentuk aljabar, baik yang 

berupa jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan maupun informasi 

lainnya yang dianggap penting 

secara runtun pada siklus I sebesar 

57% menjadi 63% pada siklus II. 

f) aspek 6 dengan indikator 

membaca intisari dan seluruh 

materi bentuk aljabar yang telah 

dipelajari pada siklus I sebesar 

67% menjadi 97% pada siklus II, 

dan indikator enjawab kembali 

soal sebelumnya dan memperbaiki 

jawaban yang salah, menjadi 

benar pada siklus I sebesar 58% 

menjadi 63% pada siklus II. 

3. Penerapan strategi belajar PQ4R 

pada materi bentuk aljabar dapat 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VII E di 

SMP Islam Ngoro Jombang. Hal ini 

ditunjukkan pada peningkatan 

persentase ketuntasan hasil belajar 

matematika siswa secara klasikal 

pada siklus I sebesar 66,67% dengan 

rata-rata nilai siswa 66,5. Sedangkan 

pada siklus II persentase ketuntasan 

hasil belajar matematika siswa secara 

klasikal sebesar 86,67% dengan rata-
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rata nilai siswa 78,17. Hal ini berarti 

pada siklus II telah mengalami 

peningkatan dan dikatakan telah 

berhasil. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, ada beberapa saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti untuk 

meningkatkan lagi hasil proses belajar 

mengajar untuk selanjutnya yakni 

sebagai berikut:  

1. Ketika akan melaksanakan setiap 

langkah dari strategi belajar PQ4R 

dalam pembelajaran, sebaiknya guru 

memastikan bahwa siswa sudah 

benar-benar paham tentang setiap 

langkah yang akan dilakukan. 

2. Sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

strategi belajar PQ4R, sebaiknya 

guru menyampaikan manfaat dari 

pembelajaran menggunakan strategi 

belajar PQ4R agar siswa termotivasi, 

lebih bersemangat saat proses 

pembelajaran dan mulai belajar 

menyukai kegiatan membaca. 

Sebaiknya guru menemukan cara 

agar saat proses pembelajaran 

menggunakan strategi belajar PQ4R 

siswa tidak bosan ketika diminta 

untuk sering membaca materi 

pembelajaran. 
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